
 

SKRIPSI 

PENGARUH HARA MAGNESIUM TERHADAP 
PERTUMBUHAN DAN HASIL KELAPA SAWIT  

(Elaeis guineensis Jacq.) DI LAHAN KERING 
 

 
EFFECT OF MAGNESIUM ON GROWTH AND YIELD OF  

OIL PALM (Elaeis guineensis Jacq.) IN DRY LAND 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Safrico Vandy Fahreza 

05071381823051 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI AGROEKOTEKNOLOGI 

JURUSAN BUDIDAYA PERTANIAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2023 



 
 

 

 

SUMMARY 

 

SAFRICO VANDY FAHREZA. Effect of Magnesium on Growth and Yield of 

Oil Palm (Elaeis guineensis Jacq.) In Dry Land (Supervised by M. UMAR 

HARUN and MARLINA). 

This study aims to find out and obtain the right dose of magnesium origin 

kieserite for the growth and yield of oil palm plants. The research was carried out 

at the Oil Palm Research Plantation (-3013'16.8", 104038'25.8"), Faculty of 

Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya District, Ogan Ilir Regency, South 

Sumatra. Research was from February to June 2022. The study used the method of 

Randomized Block Design (RBD) which consisted 4 replications with 6 treatments 

doses of Mg, so that there were 24 experimental units. Nutrient source of 

magnesium comes from kieserite (26% Mg). The treatment consisted of : (P0) 

Control (Without Mg); (P1) 312 g Mg / plant (1,2 kg kieserite); (P2) 624 g Mg / 

plant (2,4 kg kieserite); (P3) 936 g Mg / plant (3,6 kg kieserite); (P4) 1.248 g Mg / 

plant (4,8 kg kieserite); (P5) 1.560 g Mg / plant (6 kg kieserite). The result showed 

that the application of Mg can increase soil pH range 0,11 to 0,22. Base of ANOVA 

there were no significant effect for number of spear leaves, the number of male 

flower bunches, the number of sengkleh midribs and fruit bunch weight, except for 

female flower bunches. The dose of Mg 1.248 g / plant (4,8 kg kieserite / plant) 

gave well effect on the growth and yield of oil palm on dry land. 

Keywords: Dry Land, Kieserite, Magnesium, Oil Palm. 

  



 
 

 

 

RINGKASAN 

 

 

SAFRICO VANDY FAHREZA. Pengaruh Hara Magnesium terhadap 
Pertumbuhan dan Hasil Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq.) di Lahan Kering 

(Dibimbing oleh M. UMAR HARUN dan MARLINA). 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendapatkan dosis 
magnesium asal kieserite yang tepat untuk pertumbuhan dan hasil tanaman kelapa 
sawit umur 15 tahun dari varietas Marihat. Penelitian dilaksanakan di Kebun Riset 

Kelapa Sawit (-3013’16.8”, 104038’25.8”,), Fakultas Pertanian, Universitas 
Sriwijaya, Kecamatan Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan sejak 

Februari sampai Juni 2022. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok 
(RAK) yang terdiri dari 6 perlakuan dosis Mg dengan 4 ulangan, sehingga terdapat 
24 unit percobaan. Sumber hara magnesium berasal dari kieserite (26% Mg). 

Perlakuan terdiri dari : (P0) Kontrol (Tanpa pemberian Mg) ; (P1) 312 g Mg / 
tanaman (1,2 kg kieserite) ; (P2) 624 g Mg / tanaman (2,4 kg kieserite) ; (P3) 936 g 

Mg / tanaman (3,6 kg kieserite) ; (P4) 1.248 g Mg / tanaman (4,8 kg kieserite) ; (P5) 
1.560 g Mg / tanaman (6 kg kieserite). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pemberian hara Mg dapat meningkatkan pH tanah berkisar 0,11 sampai 0,22. Hasil 

analisis keragaman menunjukkan terhadap jumlah daun tombak, jumlah tandan 
bunga jantan, jumlah pelepah sengkleh dan berat tandan buah tidak signifikan 

pengaruhnya, kecuali terhadap jumlah tandan bunga betina. Pemberian Mg dengan 
dosis 1.248 g Mg / tanaman (4,8 kg kieserite / tanaman) berpengaruh baik terhadap 
pertumbuhan dan hasil kelapa sawit di lahan kering. 

 

Kata Kunci: Kelapa Sawit, Kieserite, Lahan Kering, Magnesium. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pengembangan perkebunan kelapa sawit terjadi secara pesat dari tahun ke 

tahun. Pengembangan perkebunan kelapa sawit berpengaruh besar pada sektor 

perekonomian di Indonesia. Perluasan lahan untuk perkebunan kelapa sawit 

mengarah pada lahan marginal yang mempunyai kendala kemasaman tanah dengan 

pH tanah kurang dari 5,5 yang berpengaruh langsung terhadap tanaman dan 

ketersediaan unsur hara (Taufiq, 2004).  

Tanaman kelapa sawit membutuhkan unsur hara yang banyak untuk 

pertumbuhan agar tanaman dapat menghasilkan secara optimal. Rendahnya 

produktivitas tanaman kelapa sawit, terjadi akibat toksisitas Fe, Al, H dan Mn. 

Kekurangan hara N, P, K, Mg, ca dan beberapa hara mikro dapat mempengaruhi 

efisiensi pemupukan rendah. Tanah masam biasanya terdapat pada daerah dengan 

intensitas curah hujan tinggi sehingga terjadinya proses pencucian kation basa yang 

sangat hebat. Kation basa (K, Ca, Mg dan Na) yang tercuci menyebabkan hara Mg 

dalam kondisi defisiensi (Baligar and Fageria, 1997).  

Defisiensi (kekurangan) unsur hara pada tanaman akan menimbulkan gejala 

yang tampak pada tanaman. Defisiensi unsur hara dapat berdampak pada 

pertumbuhan, produktivitas tanaman dan dapat menyebabkan kematiaan 

(Pangabean dan Purwono, 2016). Defisiensi Magnesium (Mg) sering terjadi pada 

tanah masam, pada daerah dengan intensitas curah hujan tinggi di atas 3.500 mm 

pertahun dan kandungan Mg - dd pada tanah kurang dari 0,3 cmol / kg.  

Magnesium merupakan hara makro sekunder yang memiliki peran spesifik 

terhadap pertumbuhan tanaman. Magnesium dibutuhkan tanaman sebagai 

komponen penting dalam mengaktifkan enzim untuk proses fotosintesis, 

pembentuk molekul klorofil, metabolisme P dan respirasi tanaman (Cakmak and 

Yazici, 2010 dalam Laksmita dan Didiek, 2012).  

Pemberian Kalium (K) dan Nitrogen (N) tanpa pemberian hara Magnesium 

(Mg) pada tanah dapat mengakibatkan terjadinya defisiensi Mg. Adapun ciri – ciri 

tanaman kelapa sawit yang mengalami defisiensi magnesium yaitu pada bagian 



 
 

 

 

pucuk daun pada pelepah yang lebih tua yang terkena sinar matahari secara 

langsung berwarna kuning / orange, dan kerusakan berat menyebabkan kondisi 

daun klorosis diiringi nekrosis (Oviasogie, et. al., 2011). Berdasarkan Pengamatan 

visual tampaknya tanaman kelapa sawit di Kebun Riset Universitas Sriwijaya 

mengalami defisiensi magnesium. Untuk mengatasi kondisi defisiensi magnesium 

memilih pupuk yang sesuai terutama berdasarkan kandungan hara, oleh sebab itu 

dipilihlah kieserite karena memiliki kandungan magnesium yang tinggi. 

Kieserite mengandung hara Mg dan S, dengan rumus kimia MgSO4.H2O. 

Kieserite merupakan mineral sekunder berbentuk butiran kristal padat, mudah larut 

dalam air. Hara magnesium dijumpai di tanah dalam jumlah beragam biasanya lebih 

sedikit daripada Ca, demikian juga jumlah Mg yang diserap tanaman lebih sedikit 

daripada Ca atau K (Kasno dan Nurjaya, 2020). Pengaplikasian kieserite selain 

dapat menambah hara Mg di dalam tanah untuk tanaman juga bermanfaat dapat 

meningkatkan pH tanah dan Kapasitas Tukar Kation (KTK) tanah. 

Analisa pada tanah dilakukan terlebih dahulu guna menentukan dosis 

kieserite yang disesuaikan dengan tingkat pH tanah di lahan penelitian dan hasil 

kebutuhan kieserite pertanaman dikonversikan untuk menentukan hara magnesium 

yang nantinya di aplikasikan pada setiap tanaman. Menurut BPTP Kaltim (2017) 

dalam menaikkan satu tingkatan pH tanah dibutuhkan 2.000 kg / Ha Kapur. 

Kebutuhan kapur diperoleh dari menghitung selisih antara pH tanah yang diiginkan 

dengan pH tanah aktual yang diukur  sebelum  pengelolahan tanah. Dosis kieserite 

untuk menaikkan pH tanah dari 4,57 menjadi 6,49 dibutuhkan pemberian 4,8 kg 

kieserite pertanaman dengan kandungan hara Mg sebesar 1.248 g (Kandungan Mg 

pada kieserite sebesar 26 %). 

Berdasarkan uraikan di atas penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan dan 

memberikan informasi tentang dosis hara magnesium yang tepat terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman kelapa sawit dengan aplikasi kieserite pada 

tanaman kelapa sawit yang terdefisiensi magnesium di kebun riset kelapa sawit 

Universitas Sriwijaya. Diharapkan perlakuan ini dapat memberikan pengaruh yang 

optimal terhadap pertumbuhan tanaman kelapa sawit sehingga dapat menghasilkan 

produksi yang optimal. 

 



 
 

 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini untuk mendapatkan dosis magnesium asal 

kieserite yang tepat untuk pertumbuhan dan hasil kelapa sawit. 

 

1.3 Hipotesis 

 Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah : 

1. Diduga diperoleh dosis hara Mg yang tepat terhadap pertumbuhan dan hasil 

kelapa sawit.  

2. Diduga pemberian dosis 1.248 g Mg asal kieserite sebanyak 4,8 kg / tanaman 

berpengaruh  pada pertumbuhan dan hasil kelapa sawit. 
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